RINGKASAN

KUKUH NUR ILHAMSYAH. Sistem Tanggap Darurat dan Penentuan Jalur
Evakuasi di Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor (Emergency Response System
and Determination Of Evacuation Routes In College of Vocational Studies IPB
University). Dibimbing oleh DIMAS ARDI PRASETYA

Kebakaran merupakan api yang tidak terkendali karena reaksi tiga unsur,
yaitu bahan mudah terbakar, sumber panas, dan oksigen. Sekolah Vokasi Institut
Pertanian Bogor memiliki bangunan dengan tingkat bahaya yang berbeda, hampir
diseluruh gedungnya terdapat dokumen dan bahan-bahan yang mudah terbakar.

Tanggap darurat adalah kegiatan yang dilakukan dengan segera saat kejadian
bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan yang meliputi kegiatan
penyelamatan dan evakuasi korban serta pemulihan prasarana dan sarana. Alat
Pemadam Api Ringan (APAR) adalah adalah alat yang ringan untuk memadamkan
api pada awal terjadinyakebakaran.

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 1 Februari sampai 1 April
2021 di SV IPB. Teknik pengumpulan data yaitu pengumpulan data primer dan
pengumpulan data sekunder. Teknik analisis data adalah melakukan analisis data
kuantitatif dengan metode perhitungan manual yang menggunakan rumus NFPA
10 Tahun 2013. Prosedur kerja adalah data yang diperoleh dari data primer dan data
sekunder.

Sekolah Vekasi IPB(SV IPB) dibuka pada tahun 1979 dengan namaProgram
Diploma IPB?\ 'ahun 1980~ menjadi-Fakultas’ Politeknik., Pertanian. Fakultas
Politeknik Perta an-ditiadakan dan program diplema yang berada dibawahnya
harus d||ntegra5|kan dalam fakultas yang relevan. Pada tahun 2017 Program
Diploma IPB bertransformasi menjadi Sekolah VVokasi IPB (SV IPB), tanggal 3 juli
2018 Dekan pertama Sekolah Vokasi IPB memiliki 17 Program Studi.

Sistem tanggap darurat telah diterapkan di Sekolah Vokasi Institut Pertanian
Bogor meliputi Komitmen dan Kebijakan dan Kesiapsagaan Tanggap Darurat.
Analisis penempatan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di SV IPB mengacu pada
PERMENAKERTRANS RI No. 04 Tahun 1980 dan NFPA 10 Tahun 2013.
Penentuan lokasi titik kumpul di SV IPB mengacu pada Permen RI No. 36 Tahun
2005 Pasal 59. Penentuan Detail Engineering Design (DED) yaitu dengan
sistematika penyusunan meliputi pekerjaan persiapan, survey lapangan, analisis
perencanaan dan penyusunan rancangan teknis.

Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor telah memiliki komitmen dan
kebijakan untuk memberikan perlindungan kepada sivitas akademika, tenaga
kependidikan dan pemangku kepentingan IPB dari potensi bahaya dan resiko
terhadap K3 dan kesiapsagaan tanggap darurat yang membentuk tim tanggap
darurat dan telah mendapatkan pelatihan khusus yang diperlukan. Sekolah Vokasi
Institut Pertanian Bogor telah memiliki sarana proteksi kebakaran yaitu APAR
sebanyak 116 unit dengan jenis Dry Chemical Estinguisher. Detail Engineering
Design digunakan untuk menentukan arah jalur evakuasi pada setiap Gedung di SV
IPB untuk menuju titik kumpul yang telah ditentukan.
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